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ABSTRAK

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk perbankan syariah yang berperan dalam mendukung
perkembangan UMKM. Namun, tingginya risiko pembiayaan bermasalah dapat memengaruhi kualitas
pembiayaan dan kinerja bank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab pembiayaan mikro
bermasalah pada BSI KCP Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap 8 informan
yang terdiri dari 5 orang pihak internal bank dan 3 nasabah pembiayaan mikro bermasalah. Analisis data
dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab pembiayaan mikro bermasalah
meliputi faktor character, capacity, dan condition of economy berdasarkan prinsip 5C. Faktor character
menjadi penyebab yang paling dominan karena berkaitan dengan komitmen nasabah dalam memenuhi
kewajiban pembayaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas analisis pembiayaan dan
pengawasan terhadap penggunaan dana pembiayaan diperlukan untuk meminimalkan risiko pembiayaan
mikro bermasalah.

Kata Kunci : Pembiayaan Mikro, Pembiayaan Bermasalah, Prinsip 5C, Bank Syariah Indonesia.
ABSTRACT

Microcredit is one of the Islamic banking products that plays a role in supporting the development of
MSMEs. However, the high risk of hon-performing loans can affect the quality of financing and the bank’s
performance. This study aims to analyze the causes of non-performing microcredit at BSI KCP Padang
Pariaman. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through
observation, interviews, and documentation from 8 informants, consisting of 5 internal bank staff members
and 3 customers with non-performing microfinance loans. Data analysis was conducted using the Miles
and Huberman model through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results indicate that the causes of non-performing microfinance loans include the factors of character,
capacity, and economic conditions based on the 5C principles. The character factor is the most dominant
cause because it relates to the customer’s commitment to fulfilling payment obligations. This study suggests
that improving the quality of financing analysis and oversight of the use of financing funds is necessary to
minimize the risk of non-performing microfinance loans.

Keywords : Microfinance, Non-Performing Loans, 5C Principle, Bank Syariah Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah memiliki peran stategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui
penghimpunan dana dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat yang
membutuhkan. Kegiatan penyaluran dana dilakukan melalui mekanisme pembiayaan yang berlandaskan
prinsip syariah, yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mengedepankan prinsip
keadilan, kemitraan, dan kemaslahatan(Kharisma and Vanni). Salah satu bentuk penyaluran dana
tersebut adalah pembiayaan mikro yang ditujukan untuk membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam memperoleh tambahan modal usaha. Keberadaan pembiayaan mikro tidak
hanya berkontribusi terhadap perkembangan usaha nasabah, tetapi juga menjadi salah satu sumber
pendapatan bagi bank. Oleh karena itu, kualitas pembiayaan perlu dijaga agar tetap berada pada tingkat
yang sehat sehingga tidak mengganggu kinerja dan stabilitas perbankan syariah(Anisa et al.).

Dalam praktiknya, penyaluran pembiayaan tidak terlepas dari risiko pembiayaan bermasalah
(Non-Performing Financing atau NPF). NPF merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
menilai kualitas pembiayaan dan Tingkat kesehatan bank. Semakin tinggi rasio NPF, semakin besar pula
risiko kerugian yang dihadapi bank karena menunjukkan adanya pembiayaan yang mengalami
keterlambatan atau kegagalan bayar. Pembiayaan bermasalah merupakan kondisi ketika nasabah
mengalami kesulitan atau ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai dengan akad
yang telah disepakati. Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah dapat berdampak terhadap kualitas
aset, profitabilitas, likuiditas, serta tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu, bank syariah harus
menerapkan prinsip kehati-hatian melalui analisis kelayakn pembiayaan, penerapan manajemen risiko,
serta pengawasan terhadap nasabah(Nurfaradisa et al.).

Penelitian ini berfokus pada penyebab pembiayaan mikro bermasalah di BSI KCP Padang
Pariaman. Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu bank syariah terbesar di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor mikro, khususnya kepada pelaku
UMKM. Produk pembiayaan mikro yang disalurkan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas usaha
masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan pembiayaan yang mengalami penurunan
kualitas sehingga berpotensi menimbulkan pembiayaan bermasalah. Kondisi tersebut menuntut bank
untuk melakukan analisis secara menyeluruh terhadap faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah agar risiko kerugian dapat diminimalkan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti di BSI KCP Padang
Pariaman, ditemukan adanya peningkatan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal meliputi kurang optimalnya analisis pembiayaan,
kelemahan dalam proses monitoring, serta perubahan kondisi usaha nasabah yang belum terdeteksi secara
dini. Sementara itu, faktor eksternal meliputi menurunnya omzet usaha akibat persaingan yang semakin
ketat, perubahan perilaku konsumen, kondisi ekonomi, cuaca yang memengaruhi aktivitas usaha, hingga
menurunnya kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran. Akibat
meningkatnya pembiayaan bermasalah tersebut, pihak BSI KCP Padang Pariaman sempat menghentikan
sementara penyaluran pembiayaan mikro karena tingginya jumlah nasabah yang mengalami tunggakan
pembayaran.

Fenomena tersebut diperkuat oleh data pembiayaan mikro BSI KCP Padang Pariaman yang
menunjukkan bahwa rasio NPF pembiayaan mikro selama tahun 2025 mengalami fluktuasi dan pada
beberapa periode telah melampaui batas ideal yang ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas
pembiayaan mikro memerlukan perhatian yang lebih serius karena peningkatan NPF dapat memengaruhi
profitabilitas bank, likuiditas, serta keberlanjutan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. Selain itu,
tingginya NPF juga menjadi indikator bahwa proses manajemen risiko dan pengelolaan pembiayaan perlu
dievaluasi secara lebih mendalam.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan
bermasalah pada perbankan syariah. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah
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dipengaruhi oleh faktor karakter nasabah, kemampuan membayar, kondisi ekonomi, serta lemahnya
pengawasan terhadap penggunaan dana pembiayaan. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
umumnya dilakukan pada objek dan karakteristik pembiayaan yang berbeda sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan kondisi pembiayaan mikro pada BSI KCP Padang Pariaman.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena menganalisis penyebab
pembiayaan mikro bermasalah melalui dua perspektif, yaitu perspektif pihak bank dan nasabah.
Penelitian ini menggunakan prinsip 5C sebagai kerangka analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab pembiayaan mikro bermasalah. Melalui prinsip tersebut, penelitian menganalisis aspek
character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy sehingga dapat diketahui faktor-faktor
yang paling dominan menyebabkan pembiayaan mikro bermasalah pada BSI KCP Padang Pariaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab pembiayaan
mikro bermasalah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Padang Pariaman. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak bank dalam meningkatkan kualitas analisis
pembiayaan, memperkuat pengawasan terhadap penggunaan dana pembiayaan, serta meminimalkan
risiko pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro.

Tinjauan Pustaka
Pembiayaan Mikro Bermasalah

Pembiayaan mikro merupakan salah satu bentuk penyaluran dana yang diberikan oleh bank
syariah kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja maupun investasi sesuai dengan prinsip syariah (Lestari). Pembiayaan mikro memiliki peran penting
dalam meningkatkan produktivitas usaha dan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Bagi bank,
pembiayaan mikro juga menjadi salah satu sumber pendapatan sehingga kualitas pembiayaan harus
dijaga agar tetap berada pada kondisi yang sehat. Dalam praktiknya, penyaluran pembiayaan mikro tidak
terlepas dari berbagai risiko, salah satunya adalah pembiayaan bermasalah yang dapat memengaruhi
kualitas aset dan kinerja bank(Renaldi et al.).

Pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing/NPF) merupakan pembiayaan yang
mengalami keterlambatan atau ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran
sesuai dengan akad yang telah disepakati (Ulpah).Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah dapat
berdampak terhadap profitabilitas, likuiditas, serta tingkat kesehatan bank syariah. Oleh karena itu, bank
perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses penyaluran pembiayaan, mulai dari analisis
kelayakan calon nasabah hingga pengawasan setelah pembiayaan dicairkan(Rofiq et al.).

Prinsip 5C Sebagai Kerangka Analisis Pembiayaan

Prinsip 5C merupakan salah satu metode yang digunakan oleh perbankan dalam melakukan
analisis kelayakan pembiayaan sebelum pembiayaan diberikan kepada nasabah. Penerapan prinsip ini
bertujuan untuk menilai kemampuan dan kelayakan calon nasabah sehingga dapat meminimalkan risiko
terjadinya pembiayaan bermasalah (Rahayu and Kenedi). Melalui prinsip 5C, bank melakukan penilaian
terhadap lima aspek utama, yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy.
Penilaian tersebut menjadi bagian dari penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dalam proses
penyaluran pembiayaan(Sjofjan).

Dalam penelitian ini, prinsip 5C digunakan sebagai kerangka analisis untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab pembiayaan mikro bermasalah pada Bank Syariah Indonesia KCP Padang
Pariaman. Melalui hasil wawancara dengan pihak bank dan nasabah, setiap temuan dianalisis
berdasarkan kelima aspek dalam prinsip 5C sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang paling dominan
menyebabkan pembiayaan mikro bermasalah.

a. Character

Character merupakan penilaian terhadap kejujuran, integritas, dan komitmen calon nasabah

dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Penilaian karakter menjadi aspek penting karena

mencerminkan itikad baik nasabah dalam menjalankan akad pembiayaan. Bank biasanya
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melakukan penilaian melalui riwayat pembiayaan, informasi lingkungan, maupun hasil
wawancara dengan calon nasabah(Khairan and Asngari).
b. Capacity
Capacity merupakan kemampuan nasabah dalam mengelola usaha dan menghasilkan
pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan. Dengan
prinsip capacity, bank dapat melihat perkembangan usaha nasabah, apakah usaha yang
dijalankan nasabah berkembanag atau tidak(Ariesta and Siregar).
c. Capital
Capital menggambarkan kondisi permodalan yang dimiliki nasabah. Modal yang memadai
menunjukkan kemampuan nasabah dalam menopang keberlangsungan usahanya serta tidak
sepenuhnya bergantung pada pembiayaan dari bank.(Eprianti)
d. Collateral
Collateral merupakan jaminan yang diberikan nasabah kepada bank sebagai bentuk mitigasi
risiko apabila nasabah mengalami gagal bayar. Penilaian terhadap agunan dilakukan
berdasarkan nilai ekonomis dan legalitasnya sehingga dapat memberikan perlindungan bagi bank
apabila pembiayaan mengalami kemacetan(Putra and Ningsih).
e. Condition of Economy
Condition of economy merupakan penilaian terhadap kondisi ekonomi maupun faktor eksternal
yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha nasabah, seperti perubahan pasar, tingkat
persaingan, inflasi, maupun kondisi alam(Khafshoh and Khayati).
Hubungan Prinsip 5C dengan Penelitian
Penelitian ini menggunakan prinsip 5C sebagai kerangka analisis dalam mengidentifikasi
penyebab pembiayaan mikro bermasalah pada Bank Syariah Indonesia KCP Padang Pariaman. Melalui
prinsip tersebut, hasil wawancara dengan pihak bank dan nasabah dianalisis berdasarkan lima aspek
penilaian pembiayaan, yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy.
Berdasarkan hasil penelitian, tidak seluruh aspek dalam prinsip 5C menjadi penyebab dominan
pembiayaan mikro bermasalah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh
adalah character, capacity, dan condition of economy. Faktor character berkaitan dengan komitmen dan
tanggung jawab nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Faktor capacity berkaitan dengan
kemampuan usaha nasabah dalam menghasilkan pendapatan untuk membayar angsuran. Sementara itu,
condition of economy berkaitan dengan pengaruh kondisi ekonomi dan faktor eksternal terhadap
keberlangsungan usaha nasabah.
Dengan demikian, prinsip 5C menjadi dasar dalam menganalisis hasil penelitian sehingga dapat
diketahui aspek-aspek yang paling dominan menyebabkan pembiayaan mikro bermasalah di Bank
Syariah Indonesia KCP Padang Pariaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
penyebab pembiayaan mikro bermasalah pada BSI KCP Padang Pariaman. Pendekatan kualitatif dipilih
karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pembiayaan mikro bermasalah berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan.

Penelitian dilaksanakan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Padang Pariaman
sebagai salah satu bank yang aktif memberikan pelayanan pembiayaan mikro kepada UMKM. Lokasi ini
dipilih berdasarkan masalah yang pernah terjadi di bank tersebut, yaitu mengalami pemberhentian
sementara pembiayaan mikro pada tahun 2025 yang diakibatkan oleh banyaknya nasabah yang
mengalami pembiayaan bermasalah. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihanberdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
pengalaman terkait objek penelitian.
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Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak bank dan
nasabah untuk memperoleh informasi mengenai faktor penyebab pembiayaan mikro bermasalah. Data
sekunder diperoleh dari dokumen internal bank, laporan pembiayaan serta dokumen lain yang relevan
dengan penelitian. Analisis dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis Penyebab Pembiayaan Mikro
Bermasalah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Padang Pariaman, diperoleh data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pihak bank yang terdiri atas lima orang pihak
internal bank dan tiga orang nasabah pembiayaan mikro yang termasuk dalam nasabah yang mengalami
pembiayaan bermasalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab pembiayaan mikro bermasalah
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari internal bank maupun eksternal nasabah. Faktor-faktor
tersebut saling berkaitan sehingga menyebabkan penurunan kualitas pembiayaan dan meningkatnya
risiko Non Performing Financing (NPF). Faktor internal yaitu faktor yang ada di dalam perusahaan yang
diakibatkan oleh analisis pembiayaan yang kurang teliti yang dilakukan pihak bank(Sari et al.).
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang diakibatkan oleh penurunan kemampuan bayar nasabah
akibat kondisi usaha yang tidak stabil.(Bella et al.)

Analisis terhadap temuan penelitian dilakukan menggunakan prinsip 5C (character, capacity,
capital, collateral, dan condition of economy) sebagai kerangka analisis. Berdasarkan hasil penelitian,
tidak seluruh aspek dalam prinsip 5C menjadi penyebab dominan pembiayaan mikro bermasalah. Dari
lima aspek tersebut, hanya character, capacity, dan condition of economy yang ditemukan sebagai faktor
dominan berdasarkan hasil wawancara dengan informan. Sementara itu, aspek capital dan collateral
tidak ditemukan sebagai penyebab utama pembiayaan mikro bermasalah pada BSI KCP Padang
Pariaman. Selain mengidentifikasi faktor penyebab, penelitian ini juga menemukan berbagai upaya yang
dilakukan pihak bank dalam menangani pembiayaan mikro bermasalah.

a. Faktor Character

Hasil penelitian menunjukkan bahwa character merupakan faktor yang paling dominan
menyebabkan pembiayaan mikro bermasalah di BSI KCP Padang Pariaman. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak bank, sebagian nasabah memiliki komitmen yang rendah dalam memenubhi
kewajiban pembayaran angsuran. Kondisi tersebut terlihat dari adanya nasabah yang kurang terbuka
mengenai kondisi usahanya, menunda pembayaran angsuran, bahkan sulit dihubungi ketika terjadi
tunggakan. Di sisi lain, hasil wawancara dengan nasabah menunjukkan bahwa keterlambatan
pembayaran tidak selalu disebabkan oleh ketidakmauan membayar, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi
usaha yang mengalami penurunan sehingga kemampuan pembayaran menjadi terbatas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakter nasabah tidak hanya dinilai pada saat pengajuan
pembiayaan, tetapi juga tercermin dari sikap dan tanggung jawab selama masa pembiayaan berlangsung.
Nasabah yang memiliki itikad baik umumnya tetap berusaha melakukan komunikasi dengan pihak bank
ketika mengalami kesulitan pembayaran sehingga penyelesaian pembiayaan dapat dilakukan melalui
pendekatan yang sesuai. Sebaliknya, rendahnya komitmen nasabah menyebabkan proses penanganan
pembiayaan menjadi lebih sulit.

Berdasarkan prinsip 5C, aspek character merupakan dasar dalam menilai tingkat kepercayaan
bank terhadap calon nasabah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian karakter memiliki
pengaruh yang besar terhadap kualitas pembiayaan. Oleh karena itu, bank perlu memperkuat proses
analisis karakter melalui pemeriksaan riwayat pembiayaan, informasi lingkungan, serta monitoring
secara berkala setelah pembiayaan disalurkan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rika dan
Arbanur yang menyatakan bahwa karakter nasabah merupakan salah satu faktor utama yang
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memengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah. Penelitian (Hamonangan) juga menjelaskan bahwa
penilaian karakter merupakan tahap awal yang sangat menentukan dalam proses pemberian pembiayaan.
b. Faktor Capacity

Selain character, faktor capacity juga menjadi penyebab pembiayaan mikro bermasalah.
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan nasabah dalam menjalankan usaha sangat memengaruhi
kelancaran pembayaran angsuran. Sebagian besar informan menjelaskan bahwa penurunan omzet usaha
menjadi penyebab utama menurunnya kemampuan membayar kewajiban pembiayaan. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh berkurangnya jumlah pelanggan, meningkatnya persaingan usaha, serta perubahan
kondisi pasar yang menyebabkan pendapatan usaha tidak stabil.

Hasil wawancara dengan nasabah menunjukkan bahwa ketika pendapatan usaha mengalami
penurunan, kebutuhan operasional usaha dan kebutuhan rumah tangga menjadi prioritas utama sehingga
pembayaran angsuran sering mengalami keterlambatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
membayar pembiayaan sangat bergantung pada keberlangsungan usaha yang dijalankan oleh nasabah.
Dalam prinsip 5C, aspek capacity digunakan untuk menilai kemampuan nasabah dalam memenuhi
kewajiban pembiayaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan usaha
nasabah menghasilkan pendapatan, maka semakin besar peluang pembiayaan berjalan lancar.
Sebaliknya, penurunan kapasitas usaha akan meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Ambayu and Rahmadani) yang menyatakan bahwa kemampuan usaha
merupakan salah satu indikator penting dalam menjaga kualitas pembiayaan.

c. Faktor Condition of Economy

Faktor lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah condition of economy. Berdasarkan hasil
wawancara, kondisi ekonomi dan faktor eksternal memberikan pengaruh terhadap kemampuan nasabah
dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Beberapa informan menyampaikan bahwa perubahan kondisi
pasar, meningkatnya persaingan dengan usaha berbasis daring, cuaca yang kurang mendukung aktivitas
usaha, serta kondisi kesehatan nasabah menjadi penyebab menurunnya pendapatan usaha.

Bagi nasabah yang bergerak di sektor perdagangan dan usaha kecil, perubahan kondisi ekonomi
tersebut secara langsung memengaruhi omzet penjualan sehingga kemampuan membayar angsuran
menjadi berkurang. Dengan demikian, pembiayaan bermasalah tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
internal nasabah, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berada di luar kendali nasabah maupun pihak
bank.

Berdasarkan prinsip 5C, aspek condition of economy menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam analisis pembiayaan karena berkaitan dengan kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi
kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, bank perlu melakukan pemantauan
terhadap perkembangan kondisi ekonomi serta usaha nasabah secara berkala agar potensi pembiayaan
bermasalah dapat diantisipasi lebih dini. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Bangun and
Nasution) yang menunjukkan bahwa kondisi ekonomi berpengaruh terhadap meningkatnya risiko
pembiayaan bermasalah.

Berdasarkan hasil penelitian, BSI KCP Padang Pariaman telah melakukan berbagai upaya dalam
menangani pembiayaan mikro bermasalah. Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan komunikasi
dan pendekatan secara persuasif kepada nasabah untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan
bank memberikan kesempatan melalui restrukturisasi pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Restrukturisasi merupakan upaya perbaikan yang dilakukan bank dalam penyediaan dana terhadap
nasabah yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dengan memperhatikan prinsip
syariah.(Fauziah et al.)

Selain restrukturisasi, pihak bank juga melakukan penagihan secara berkala, kunjungan langsung
kepada nasabah, pemberian surat peringatan, serta pemantauan terhadap perkembangan usaha nasabah.
Apabila berbagai upaya penyelamatan tidak memberikan hasil, penyelesaian dilakukan melalui
penjualan agunan secara sukarela maupun pelelangan sesuai prosedur yang berlaku. Berbagai upaya
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tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian pembiayaan bermasalah dilakukan secara bertahap dengan
tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian serta mempertimbangkan kondisi nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyebab pembiayaan mikro bermasalah
pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Padang Pariaman didominasi oleh tiga aspek
dalam prinsip 5C, yaitu character, capacity, dan condition of economy. Faktor character menjadi
penyebab yang paling dominan, yang ditunjukkan oleh rendahnya komitmen sebagian nasabah dalam
memenuhi kewajiban pembayaran angsuran, kurangnya keterbukaan mengenai kondisi usaha, serta
lemahnya komunikasi dengan pihak bank ketika mengalami kesulitan pembayaran. Faktor capacity
berkaitan dengan menurunnya kemampuan nasabah dalam membayar angsuran akibat penurunan omzet
usaha yang dipengaruhi oleh berkurangnya jumlah pelanggan, meningkatnya persaingan usaha, dan
perubahan kondisi pasar. Sementara itu, faktor condition of economy menunjukkan bahwa kondisi
ekonomi dan berbagai faktor eksternal, seperti persaingan usaha, cuaca, dan kondisi kesehatan nasabah,
turut memengaruhi keberlangsungan usaha sehingga berdampak pada kemampuan nasabah dalam
memenuhi kewajiban pembiayaan.

Analisis menggunakan prinsip 5C menunjukkan bahwa tidak seluruh aspek dalam prinsip tersebut
menjadi penyebab dominan pembiayaan mikro bermasalah. Dari lima aspek yang dianalisis, hanya
character, capacity, dan condition of economy yang terbukti berpengaruh berdasarkan hasil wawancara
dengan informan, sedangkan aspek capital dan collateral tidak ditemukan sebagai faktor utama. Oleh
karena itu, BSI KCP Padang Pariaman perlu terus meningkatkan kualitas analisis pembiayaan, khususnya
dalam penilaian karakter dan kemampuan nasabah, serta memperkuat monitoring terhadap
perkembangan usaha dan kondisi ekonomi nasabah setelah pembiayaan disalurkan agar potensi
pembiayaan mikro bermasalah dapat diminimalkan.
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